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BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual

1. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Degeng adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang di inginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini di dasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual. Artinya proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya.

Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi yang baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap saling menghargai harus perlu secara terus menerus dikembangkan di dalam setiap pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedia mendengar dan menghargai pendapat rekan-rekan sesama siswa sering kali kurang mendapat perhatian oleh guru, karena dianggap sebagai hal rutin yang berlangsung saja pada kegiatan sehari-hari. Padahal kemampuan ini tidak dapat berkembang dengan baik begitu saja, akan tetapi membutuhkan latihan-latihan yang terbimbing dari guru. Kebiasaan-kebiasaan saling menghargai yang dipraktikan diruang- ruang kelas dan dilakukan secara terus menerus.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara pengimplementasian model-model tersebut dalam proses pembelajaran.

Dari referensi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Hakikatnya adalah suatu proses interaksi, antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi yang baik dengan guru dan sesama siswa. Keberhasilan proses pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif dalam proses pembelajaran. Penulis menyimpulkan pembelajaran adalah proses interaktif dan komunikasi antara guru dengan siswa dan buku untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar siswa.
b. Hakikat Model Pembelajaran

Dalam hal ini model-model pembelajaran yang dipilih dan di kembangkan guru hendaknya dapat mendorong siswa untuk belajar dengan mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal. 
Belajar yang kita harapkan bukan sekedar mendengar, memperoleh atau menyerap informasi yang di sampaikan guru. Belajar harus menyentuh kepentingan siswa secara mendasar. Belajar harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam menggunakan potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap dan memiliki ketrampilan tertentu. Dalam sebuah situs tentang pembelajaran Huitt, mengemukakan rasionalitas pengembangan model pembelajaran. 
Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian, kebiasaan- kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran guru juga harus selayaknya tidak terpaku hanya pada model tertentu, akan tetapi harus bervariasi. Disamping didasari pertimbangan keragaman siswa, pengembangan berbagai model pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, agar mereka tidak jenuh dengan proses belajar yang sedang berlangsung. Itulah sebabnya maka di dalam menentukan model-model pembelajaran yang akan di kembangkan, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang siswa-siswanya, keragaman, motivasi, minat, dan karakteristik pribadi lainnya.

Untuk memperkokoh pemahaman kita tentang model-model pembelajaran, perlu dikaji kembali beberapa asumsi tentang belajar; (1) setiap individu pada setiap tingkatan usia memiliki potensi untuk belajar namun dalam prosesnya, keberhasilan antar individu akan beragam; ada yang cepat dan ada yang lambat bergantung pada motivasi dan cara yang digunakannya, (2) tiap individu mengalami proses perubahan dimana situasi belajar yang baru sangat mungkin menimbulkan keraguan, kebingungan bahkan ketidaksenangan, tetapi di pihak lain banyak juga yang menyenangkan. Sebelum mengkaji lebih dalam tentang model-model pembelajaran, ada baiknya kita pahami kerangka pikir Gagne yang menegaskan lima kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar sehingga memerlukan berbagai model dan strategi pembelajaran untuk mencapainya yaitu;

1) Keterampilan intelektual, yakni sejumlah pengetahuan mulai dari kemampuan baca, tulis, hitung sampai kepada pemikiran yang rumit, kemampuan ini sangat tergantung pada kapasitas intelektual, kecerdasan sosial seseorang dan kesempatan belajar yang tersedia.

2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan mengatur cara belajar dan berpikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah 

3) Informasi verbal, yakni pengetahuan dalam arti informasi dan fakta

4) Keterampilan motorik, yakni kemampuan dalam bentuk keterampilan menggunakan sesuatu, keterampilan gerak.

5) Sikap dan nilai, yakni hasil belajar yang berhubungan dengan sikap, intensitas emosional.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Karena itu melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat guru dapat memilih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan model pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan.  Hal penting yang harus selalu diingat bahwa tidak ada satu strategi pembelajaran yang paling ampuh untuk segala situasi. 
Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang komprehensif serta mampu mengambil keputusan yang rasional kapan waktu yang tepat untuk menerapkan salah satu atau beberapa strategi secara efektif.
 Dari buku yang diambil penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan guru yang dapat mendorong siswa untuk belajar karena setiap siswa memiliki variasi dalam belajar agar siswa tidak jenuh dengan proses belajar. Kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar yang memerlukan model dan strategi pembelajaran kemampuan baca tulis, mengatur cara belajar dan berpikir seseorang, kemampuan dalam bentuk ketrampilan, karena itu dengan memilih model pembelajaran yang tepat guru dapat membawa siswa lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran.
c. Perencanaan Pembelajaran

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.

Dasar perlunya perencanaan pembelajaran, dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. Upaya pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi sebagai berikut: 

1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu di awali dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran.

2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sistem.

3) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang belajar.

4) Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa secara perorangan

5) Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari pembelajaran

6) Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya siswa untuk belajar.

Dari referensi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran agar dapat di capai yaitu dengan perbaikan pembelajaran. Dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. 

d. Metode Pembelajaran

Variable metode pembelajaran diklasifikasikan lebih lanjut menjadi 3 (tiga) jenis yaitu

1) Strategi pengorganisasian 

Adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih untuk pembelajaran “ Mengorganisasi” mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan lainnya yang setingkat dengan itu. Strategi pengorganisasian di bagi menjadi 2 (dua) yaitu strategi mikro dan strategi makro.

Strategi mikro mengacu pada metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar pada satu konsep atau prosedur atau prinsip. Strategi makro mengacu kepada metode untuk mengorganisir isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur atau prinsip.
2) Strategi penyampaian 

Merupakan komponen variable metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Sekurang-kurangnya ada dua fungsi dari strategi ini, yaitu (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada si belajar, dan (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan siswa untuk menampilkan unjuk kerja.

3) Strategi pengelolaan 

Merupakan komponen variabel metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara si belajar dengan variabel metode pembelajaran lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan selama proses pembelajaran. Ada tiga klasifikasi penting variabel strategi pengelolaan, yaitu penjadwalan pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, dan motivasi.

e. Kondisi Pembelajaran

Yaitu variabel yang mempengaruhi penggunaan variabel metode. Oleh karena perhatian kita adalah untuk mendeskripsikan metode pembelajaran, maka variabel kondisi haruslah yang berinteraksi dengan metode dan sekaligus berada diluar control perancang pembelajaran.
f. Tujuan Pembelajaran

Adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran apa yang di harapkan. Tujuan ini bisa sangat umum, sangat khusus atau dimana saja dalam kontinu khusus.

g. Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga), yaitu

1) Keefektifan

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si belajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu dengan (1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan” tingkat kesalahan”, (2) kecepatan untuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat retensi dari apa yang dipelajari.

2) Efisiensi

Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang di pakai si belajar dan atau jumlah biaya. 

3) Daya tarik

Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat sekali kaitannya dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya, pengukuran kecenderungan siswa untuk terus atau tidak terus belajar dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studi.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah untuk mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran di SDIT Bina Ilmu menggunakan metode setoran hafalan, Tanya jawab materi, atau pertanyaan yang diberikan ustadzah untuk memantapkan Hasil pembelajaran peserta didik.  

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam pada lembaga pendidikan umum adalah sekolah yang bernaung dibawah pendidikan departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang didalam struktur programnya menempatkan pendidikan agama sebagai bidang studi. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang hakikatnya merupakan suatu proses, dalam perkembangannya juga dimaksudkan sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan sekolah maupun perguruan tinggi.

Allah berfirman dalam surat At-tahrim ayat 6:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((( 

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat- malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim: 6)

Dari ayat tersebut di atas memberikan pengertian kepada kita bahwa dalam ajaran Islam memang perintah untuk melaksanakan pendidikan agama ini secara langsung dipahami dari perintah untuk menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka. Pada dasarnya semua anak itu baik, tetapi kebaikan itu akan menjadi sirna manakala lingkungannya justru mendidik atau membawa ia menjadi tidak baik. Dengan kata lain pendidikan agama anak harus diperhatikan.

Banyak orang merancukan pengertian istilah” Pendidikan Agama Islam “dan “ Pendidikan Islam”. Kedua istilah ini dianggap sama, sehingga ketika seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada pendidikan agama Islam, atau sebaliknya ketika seseorang berbicara tentang pendidikan agama Islam justru yang dibahas di dalamnya  adalah tentang pendidikan Islam. Menurut Muhaimin, bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam. Istilah “Pendidikan Islam” dapat dipahami dalam beberapa perspektif, yaitu:

a. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, dan sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an dan hadits.

b. Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life ( pandangan dan sikap hidup).
c. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam. Dalam arti proses bertumbuh kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran maupun sistem budaya dan peradaban, sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang. 
Sedangkan Tayar Yusuf, mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pngetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah umum mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan moral, akhlak dan etika peserta didik yang sekarang ini berada pada titik terendah dalam pekembangan masyarakat Indonesia. Kegagalan pendidikan agama Islam untuk membuat dan menciptakan peserta didik yang berkarakter atau berkepribadian Islami tidak lepas dari kelemahan aktor utama dalam proses pendidikan agama Islam dikelas, yakni kelemahan guru agama Islam dalam mengemas dan mendesign serta membawakan mata pelajaran ini kepada peserta didik.

Visi pendidikan agama Islam disekolah umum adalah “Terbentuknya peserta didik yang memiliki kepribadian yang dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT serta tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia dan budi pekerti kokoh yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari-hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan watak bangsa”. Berdasarkan misi tersebut, maka misi pendidikan agama Islam disekolah umum meliputi usaha-usaha sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pendidikan agama Islam sebagai bagian integral dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah.

b. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam disekolah mengintegrasikan aspek-aspek pengajaran, aspek pengalaman (yang berarti bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas harus diikuti dengan pembiasaan pengalaman ibadah bersama di sekolah), kunjungan dan memperhatikan lingkungan sekitar, serta penerapan nilai-nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari.

c. Melakukan penguatan posisi dan peran guru agama Islam di sekolah secara terus menerus, baik sebagai pendidik maupun sebagai pembimbing dan penasehat, dan sebagai komunikator dan penggerak bagi terciptanya suasana keagamaan yang kodusif di sekolah.

Dari referensi diatas maka penulis menyimpulkan pada lembaga pendidikan umum dibawah departemen pendidikan dan kebudayaan yang didalamnya menempatkan pendidikan agama Islam sebagai bidang studi. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
3. Pembelajaran Terpadu 

Secara umum, pembelajaran terpadu memilki kesamaan dengan pembelajaran biasa, non terpadu, yang membedakannya secara mendasar adalah pembelajaran terpadu dalam pengemasan materi belajarnya tidak mengikuti struktur suatu disiplin ilmu atau mata pelajaran tertentu, tapi terjadi lintas bahasan bidang studi/ topik bahasan yang dipadukan oleh suatu fokus tertentu. Kalau dalam pembelajaran biasa, bahasan materi pelajaran disusun berdasarkan struktur isi yang ada pada mata pelajaran atau bidang studi. Dimana setiap bidang studi atau mata pelajaran memiliki logika susunan tersendiri yang khas. 
Sedangkan dalam pembelajaran terpadu tidak demikian, bahasan materi tidak terpola oleh susunan materi bahasan satu bidang studi tertentu, tapi bahasan di fokuskan pada suatu topik tertentu dan bahasannya ditinjau dari berbagai sudut pandang mata pelajaran atau bidang studi yang ada, yang dipandang sesuai atau perlu untuk memperjelas topik yang akan dibahas. Secara singkat, dalam pembelajaran terpadu terjadi penyatuan pembahasan topik dari berbagai mata pelajaran. 

Jadi, pembelajaran terpadu itu adalah pembelajaran yang dalam pembahasan materinya meliputi atau saling mengaitkan berbagai bidang studi atau mata pelajaran secara terpadu dalam suatu fokus tertentu.
 Dalam pembelajaran terpadu, penetapan materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus yang sudah dikaitkan dengan tema, dengan demikian, perlu pengetahuan dan pemahaman yang luas sekaitan dengan tema. Kemampuan yang diperoleh ketika mempelajari suatu tema, diharapkan bisa diterapkan pada situasi dan kondisi lain dikemudian hari.

Kesimpulan dari referensi yang penulis ambil adalah pembelajaran terpadu dalam penguasaan materi belajar. Didalam penelitian di SDIT Bina Ilmu pendidikan agama islam tidak dalam satu mata pelajaran tetapi dibagi seperti mata pelajaran Aqidah, Fiqh, Qur’an Hadits, Tahfidzul Qur’an, Baca tulis Qur’an.
4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreatifitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan.
          

Belajar mengajar sebagai suatu sistem adalah seperangkat komponen yang bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Belajar mengajar sebagai suatu sistem meliputi beberapa komponen, antara lain: tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi agar tujuan itu tercapai, semua komponen harus diorganisasikan sehingga antara sesama komponen terjadi kerjasama. Karena itu guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu tetapi harus memperhatikan secara keseluruhan.

Berbagai persoalan yang biasa dihadapi oleh guru antara lain adalah: 

a. Tujuan- tujuan apa yang mau dicapai

b. Materi pelajaran apa yang diperlukan

c. Metode, alat mana yang harus dipakai

d. Prosedur apa yang akan ditempuh untuk melakukan evaluasi.

Saljo melakukan sebuah penelitian sederhana tapi sangatlah berguna. Dia bertanya pada sejumlah siswa dewasa tentang apa yang mereka pahami dengan pembelajaran. Respon mereka bisa dilihat dalam lima kategori utama berikut ini: 

a. Pembelajaran sebagai sebuah peningkatan pengetahuan kuantitatif, mendapatkan informasi

b. Pembelajaran sebagai proses mengingat dan menyimpan informasi yang bias direproduksi.

c. Pembelajaran sebagai proses memahami makna, melibatkan bagian- bagian yang berkaitan satu sama lain dengan subjek permasalahan dan dengan dunia nyata.

d. Pembelajaran sebagai proses penafsiran dan pemahaman akan realitas dalam sebuah cara yang berbeda, melibatkan pemahaman akan dunia dengan menafsirkan kembali pengetahuan

Dari refrensi diatas maka Penulis menyimpulkan pembelajaran agama islam adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik dalam beribadah sesuai kitab suci Al-Qur’an. 
5. Akhlakul Karimah

a. Pengertian Akhlakul Karimah

Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab ”Khulqun” yang berarti suatu keadaan jiwa yang dapat melakukan tingkah laku tanpa membutuhkan banyak akal dan pikiran. Sedangkan akhlakul karimah ialah segala tindak, laku dan perbuatan bahkan pikiran dan perasaan yang masih di rahasiakan, yang senantiasa di bimbing oleh wahyu, disoroti oleh jiwa iman. Begitu pribadi takwa Itu pula orang yang muhsin (yang berbuat dengan secara ihsan) Adalah pribadi yang di didik / dipimpin dengan pola akhlakul karimah.

Akhlak memancarkan sifat-sifat dan asma-asma Allah yang meliputi serba kemahaan, yaitu segala kemungkinan yang baik, manusia berbuat dan beramal menurut kemampuan, kecakapan dan kelincahannya dalam bergutat dengan alam. Rumusnya segala kreatif manusia yang selalu di bawah bimbingan akhlak yang di awasi dan dikontrol oleh agama, adalah melambangkan kehendak dan kuasa Allah. Praktisnya, manusia menurut wahyu disebut khalifah diatas bumi. Dengan pengertian yang lain, bahwa manusia yang berkewajiban menjalankan syariat-syariat islam agar manusia itu selalu hidup diatas keseimbangannya, hidup harmonis menurut metode yang praktis dan sistematis insaniyah. Jadi, seimbanglah di duniawinya untuk persiapan hidup kedua kalinya di alam baqa kelak. 
 Wahyu yang memberikan bimbingan:

((((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((((((( ((( (((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((((((((((((((( (((( 

Artinya: “ dan carilah dalam karunia Allah yang diberikan kepadamu (kejayaan) untuk negeri akhirat, tetapi janganlah engkau lupakan bagianmu dari (kepentingan- kepentingan) didunia ini dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. Dan janganlah membuat bencana di bumi ini karena sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang membuat bencana”.  (Q.S Al-Qashash: 77).

Sesuatu yang dapat dikatakan baik apabila ia memberikan kesenangan, kepuasan, kenikmatan, sesuai dengan yang diharapkan, dapat nilai positif oleh orang yang menginginkanya. Perbuatan baik merupakan akhlakul karimah yang wajib dikerjakan. Al-Ghazali menyebutkan, perbuatan dapat dikatakan baik karena adanya pertimbangan akal yang mengambil keputusan secara mendesak, seperti menyelamatkan orang-orang yang tenggelam atau orang-orang yang menderita kecelakaan.
 Adapun jenis- jenis Akhlakul Karimah itu adalah sebagai berikut: 

1) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya)

Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik harta, ilmu, rahasia, atau lainnya yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Sebagai realisasi akhlakul karimah adalah hartawan hendaknya memberikan hak orang lain yang dipercayakan kepadanya, penuh tanggung jawab; ilmuwan hendaknya memberikan ilmunya kepada orang yang memerlukan; orang yang diberi rahasia hendaknya menyimpan, memelihara rahasia itu sesuai dengan kehendak yang mempercayakan kepadanya; pemerintah hendaknya berlaku dan bertindak sesuai dengan tugas kewajibannya; seorang mukmin hendaknya berlaku amanah, jujur dengan segala anugerah Allah kepada dirinya, menjaga anggota lahir dan anggota batin dari segala maksiat dan wajib mengerjakan perintah-perintah Allah.

2)  Al-Alifah (Sifat Yang Disenangi)

Hidup dalam masyarakat yang heterogen memang tidak mudah menerapkan sifat al-alifah, sebab anggota masyarakat terdiri dari bermacam-macam sifat, watak, kebiasaan, dan kegemaran satu sama lain berbeda. Orang yang bijaksana tentulah dapat menyelami segala anasir yang hidup di tengah masyarakat, menaruh perhatian kepada segenap situasi dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang penuh dengan aneka perubahan.  Pandai menundukan sesuatu pada proporsi yang sebenarnya, bijaksana dalam sikap, perkataan dan perbuatan, niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota massyarakat dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari.

3) Al-‘Afwu (Sifat Pemaaf)

Manusia tiada sunyi dari khilaf dan salah. Maka apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang karena khilaf atau salah, maka patutlah dipakai sifat lemah lembut sebagai rahmat Allah terhadapnya, maafkanlah kekhilafan atau kesalahannya, janganlah mendendam serta mohonkanlah ampun kepada Allah untuknya, semoga ia surut dari  yang langkahnya yang salah, lalu berlaku baik di masa depan sampai akhir hayatnya.

4) Anie Satun ( Sifat Manis Muka)

Menghadapi sikap orang yang menjemukan, mendengar berita fitnah yang memburukkan nama baik, harus di sambut semuanya itu dengan manis muka dan senyum. Betapa banyak orang-orang pandai lagi bijaksana memakai sikap ini dan banyak terjadi didunia diplomasi orang memperoleh sukses dan mencapai kemenangan, hanya dengan keep smiling diplomatnya di meja perundingan. Dengan muka yang manis, dengan senyum menghias bibir, orang lain dapat mengakui dan menghormati segala keinginan baik seseorang.

5) Al-Khairu (Kebaikan Atau Berbuat Baik)

Betapa banyaknya Al-Qur’an yang menyebutkan apa yang dinamakan baik, cukuplah itu sebagai pedoman, ditambah lagi dengan penjelasan dari Rasulullah saw. Sudah tentu tidak patut hanya pandai menyuruh orang lain berbuat baik, sedangkan diri sendiri enggan mengerjakannya. Dari itu mulailah dengan diri sendiri untuk berbuat baik. Tidak perlu disuruh berbuat baik terhadap sesama manusia, tetapi juga terhadap hewan, hendaknya juga berbuat baik, sebab setiap kebaikan walaupun kecil sekali, namun Allah akan membalasnya juga kelak di akhirat, demikian janji-Nya. Bisikan setan yang selalu ingin menjerumuskan kelembah kejahatan, janganlah di dengarkan, berlindunglah kepada Allah Yang Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui.

6) Al-khusyu’ (Tekun Bekerja Sambil Menundukkan Diri ”berdzikir kepada-Nya”)

Khusyu’  dalam perkataan, maksudnya ibadah yang berpola sambil bekerja dan menundukkan diri takut pada Allah. Ibadah dengan merendahkan diri, menundukkan hati, tekun dan tetap, senantiasa bertasbih, bertakbir, bertahmid, bertahlil, memuja asma Allah, menundukkan hati kepada-Nya, khusyu’ dikala shalat, memelihara penglihatan, menjaga kehormatan, jangan berjalan di muka bumi Allah ini dengan sombong, berbicara dengan tenang dan sederhana, tunduk hanya kepada-Nya, itulah sebenarnya akhlakul karimah.

Dari buku yang penulis ambil dapat disimpulkan sesuatu yang dapat dikatakan baik apabila memberikan kesenangan, karena ada pertimbangan akal yang mengambil keputusan secara mendesak manusia yang selalu dibawah bimbingan akhlak yang di awasi dan dikontrol oleh agama. Akhlakul karimah segala tindak, laku dan perbuatan yang dirahasiakan yang senantiasa di bimbing oleh wahyu, disoroti oleh jiwa.
b. Manfaat Akhlakul Karimah
Besar harapan seseorang yang mempelajari dasar-dasar ilmu akhlak akan menjadi orang yang baik budi pekertinya. Ia menjadi anggota masyarakat yang berarti dan berjasa. Ilmu akhlak tidak memberi jaminan seseorang menjadi baik dan berbudi luhur. Namun mempelajari akhlak dapat membuka mata hati seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk. Begitu pula memberi pengertian apa faedahnya jika berbuat baik dan apa pula bahayanya jika berbuat kejahatan. Orang yang baik akhlaknya, biasanya banyak memiliki teman sejawat dan sedikit musuhnya. Hatinya tenang, riang dan senang. Hidupnya bahagia dan membahagiakan. Allah berfirman dalam surat Al-Fajr ayat 27-30.

((((((((((((( ((((((((( (((((((((((((((( (((( (((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( ((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((( (((( 

Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai-Nya. Maka kembalilah hamba-hamba-Ku.Dan masuklah ke dalam surga-Ku. (QS. A l-Fajr: 27-30).

Ayat tersebut merupakan penghargaan Allah terhadap manusia yang sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya sempurna pula budi pekertinya. 
Orang yang tinggi budi pekertinya mampu merasakan kebahagiaan hidup. Ia merasakan dirinya berguna, berharga, dan mampu menggunakan potensinya untuk membahagiakan dirinya dan untuk orang lain. Orang yang sehat mental dan berbudi luhur tidak merasa ambisius, tidak sombong dan tidak merasa rendah diri maupun apatis. Tetapi dia wajar, menghargai orang lain, percaya diri dan selalu menyesuaikan diri. Setiap tindakan ditujukan untuk mencari kebahagiaan bersama, bukan untuk kesenangan sendiri. Kepandaian yang dimilikinya untuk kemaslahatan umum. Kekayaan dan kekuasaan yang ada padanya bukan untuk bermegah-megah, tetapi justru sangat memperhatikan si miskin dan si lemah dan orang yang sangat jahat kepadanya. Dia dermawan dan suka menolong siapa saja. 
Allah melukiskan dalam surat As-syams: 
(((( (((((((( ((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((( (((((((( (((( 
Artinya; Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. Asy-Syams: 9-10).

Setiap orang dalam hidupnya bercita-cita memperoleh kebahagiaan adalah orang yang menyucikan dirinya, yaitu suci dari sifat dan perangai yang buruk, suci lahir dan batin. Sebaliknya jiwa yang kotor dan perangai tercela membawa kesengsaraan dunia dan akhirat. Latihan sikap untuk selalu melaksanakan yang baik dan meninggalkan yang buruk secara bertahap, merupakan usaha pembinaan akhlak al-karimah. Selanjutnya hasil yang dicapai ialah sikap pribadi yang baik, menjadi anggota masyarakat dan warga negara yang baik. Ini sejalan dengan isi sila kedua yaitu, kemanusiaan yang adil dan beradab dalam penjabarannya sebagai berikut.

Kemanusiaan yang adil dan beradab berarti menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, gemar melakukan kegiatan- kegiatan kemanusiaan, berani membela kebenaran dan keadilan. Sadar bahwa manusia adalah sederajat; maka bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia, karena itu dikembangkanlah sikap hormat-menghormati dan bekerja sama dengan bangsa-bangsa lain.

Dari referensi diatas penulis menyimpulkan orang yang memiliki sikap akhlakul karimah banyak memiliki teman, hatinya tenang, hidupnya senang dan dapat mengagumkan potensi untuk membahagiakan diri dan untuk orang lain.
c. Cara Berakhlak Dalam Islam

Islam telah menujukkan sumber-sumber akhlak, yaitu tercantum dalam Al-qur’an dan Hadits. Pada Al-qur’an dan Hadits tersebut sudah tersurat makna segala yang baik, berupa suruhan dan larangan untuk dilakukan oleh manusia selama hidup di dunia. Cara berakhlakul karimah harus mencontoh orang-orang terdahulu, seperti orang-orang yang telah dianugerahkan Allah kepadanya, seperti Nabi Muhammad SAW dan Nabi Ibrahim serta pengikutnya. Allah berfirman: 

((((((( (((((((((((((( ((((((((((( ((((((( (((((((( (((( 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. (QS.Shad: 46) 

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( (((( 

Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah saw itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21).

Sumber inilah sebagai pembimbing, petunjuk jalan utama bagi manusia menuju jalan yang benar yang diridhai Allah, supaya manusia selamat di dunia dan di akhirat. Islam tidak mengabaikan umatnya, tetapi menaruh hormat pada fitrah manusia. Islam tidak memaksakan manusia untuk melakukan ini dan itu, tetapi Islam meletakkan semua tanggung jawab akhlakul karimah pada pilihan dan usaha orang itu sendiri secara individu masing-masing. Pada kenyataannya bahwa syariat islam semuanya berisikan perintah, larangan, maupun perizinan (ibadah), supaya manusia selalu berpijak dijalan yang benar dan diridhai Allah. Islam agama yang meletakkan asas akhlakul karimah pada seluruh cabang-cabang ilmu pengetahuan. Intinya mengajarkan hubungan baik antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesama manusia dan makhluk lainnya.

Akhlakul karimah dalam islam mengatur kehidupan manusia untuk menjalani kehidupan dunia, dan ajaran akhirat untuk kehidupan yang kekal. Perwujudan nilai-nilai akhlak sesuai dengan norma-norma kebutuhan yang oleh islam disebut dengan amal saleh. Sebagian atau keseluruhan ajaran nabi Muhammad selalu menjurus langsung pada nilai-nilai kesusilaan, sebab dapat dipastikan bahwa dengan bertingkah laku sopan dan baik terhadap Tuhan, Rasul-Nya, diri sendiri, orang lain maupun kepada sesama makhluk hidup lainnya, hanyalah orang yang berakhlakul karimah. Orang yang berakhlakul karimah dapat menciptakan keadaan dunia yang tentram dan nyaman, tidak ada kerusuhan, tidak ada persaingan yang tidak sehat dan masalah-masalah yang membuat resah.
 Ditinjau dari ilmu jiwa, hal ini memang dapat diterima akal sehat karena sifat dari manusia, yaitu menginginkan dalam segala perbuatannya akan mendapatkan sesuatu yang terbaik. Manusia selalu mengejar untuk mendapatkan sesuatu yang di anggap baik. Sikap perbuatan seorang muslim ialah sebagai pancaran jiwa umat yang taat dan patuh, takwa dan pasrah karena kesadaran yang utuh bahwa segala yang dimiliki mulai dari kehidupan pribadinya dan apa yang diperolehnya hanyalah milik Allah.

Allah menjanjikan kepada manusia berupa surga dan neraka, pahala  dan dosa. Maka jika seseorang yang baik dan selalu ber-akhlakul karimah Allah menjanjikan pahala baginya, sebaliknya jika manusia tersebut senantiasa melakukan perbuatan zalim dan melanggar aturan-aturan Allah, maka baginya adalah siksa. Akhlakul karimah seseorang terletak pada diri orang itu sendiri, yaitu pada fitrahnya. Jika manusia di dunia telah berjalan di jalan yang benar sesuai dengan fitrahnya berdasarkan Al-Qur’an dan hadits, maka dapat dipastikan bahwa manusia tersebut sampai pada derajat “insan kamil” atau manusia yang sempurna. Insan kamil adalah sifat manusia yang selalu menyadari kesalahan-kesalahan dan kelebihan- kelebihannya. Insan kamil merupakan penyempurnaan akhlakul karimah pada pribadi. dapat mewujudkan individu kepada keluhuran budi, terhadap masyarakat membimbing kepada perdamaian. Tidak salah nabi Muhammad saw diutus oleh Allah sebagai rahmat semesta alam, yaitu mengajarkan ajaran islam dengan lebih menitikberatkan kepada konsep dasar Akhlakul karimah.
Konsep akhlakul karimah secara objektif benar merupakan kebenaran yang pasti, kebenaran yang didasarkan kepada peraturan Allah yang maha mengetahui segala yang maha benar. Peraturan manusia bersifat relatif, benar apabila tidak berkembang dengan peraturan yang objektif yaitu peraturan yang tidak bertentangan dengan waktu. 
Kebenaran yang mutlak bersifat universal dan fleksibel, sehingga memberi kemudahan bagi manusia untuk menerapkannya di masing- masing tempat dan waktu atau situasi dan kondisi yang berlainan. Sifat- sifat akhlak yang dilarang untuk dilakukan ialah sesuatu yang diharamkan karena mempunyai nilai-nilai tidak baik dan tidak ada pertengahannya. Wajib, karena mempunyai nilai kebaikan. 
Nilai baik di ukur dari segi ada atau tidak adanya kemanfaatan bagi diri dan orang lain, daya hidup maksimum untuk mengendalikan perbuatannya. Nilai-nilai luhur yang tercakup dalam konsep akhlakul karimah sebagai sifat terpuji ( mahmudah )adalah sebagai berikut:

1) Berlaku jujur (al-amanah)
2) Berbuat baik kepada kedua orang tua (birul walidain)

3) Memelihara kesucian diri (al-fitrah)
4) Kasih sayang (ar-rahman)
5) Berlaku hemat

6) Menerima apa adanya dan sederhana

7) Perlakuan baik kepada sesama

8) Melakukan kebenaran yang hakiki

9) Pemaaf terhadap orang yang pernah berbuat salah kepadanya

10) Adil dalam tindakan dan perbuatan

11) Malu melakukan kesalahan, melanggar larangan Allah dan melakukan dosa 

12) Sabar dalam menghadapi segala musibah

13) Syukur kepada Allah dan berterima kasih kepada sesama manusia 

14) Sopan santun terhadap sesama manusia karena merasa sepenanggungan.

Dari referensi yang penulis ambil dapat disimpulkan bahwa islam tidak memaksakan manusia untuk melakukan ini & itu, tetapi islam meletakkan semua tanggung jawab akhlakul karimah pada pilihan dan usaha orang itu sendiri secara individu. Akhlakul karimah dalam islam mengatur kehidupan manusia untuk menjalani kehidupan yang kekal. Orang yang berakhlakul karimah dapat menciptakan keadaan yang nyaman, tidak ada kerusuhan, persaingan yang tidak sehat akhlakul karimah seseorang terletak pada diri orang itu sendiri yaitu pada fitrahnya.

d. Perintah Ber-Akhlakul Karimah
Perintah ialah suatu yang wajib dilakukan, secara individu maupun kelompok. Perintah dapat diklasifikasikan kepada dua bagian. Pertama, perintah dari Allah. Kedua, perintah dari manusia. Perintah dari Allah yaitu perintah untuk melaksanakan agama secara kaffah. Perintah dari manusia ialah sesuai dari sumbernya yaitu dari pemerintah, orang tua, majikan, guru, dan boleh jadi dari teman sebaya. Perintah dari Allah berupa syariat, hukumnya wajib dilaksanakan. Wajib yaitu apabila dikerjakan mendapat pahala dan imbalannya kebahagiaan dunia dan akhirat. Perintah dari manusia tergantung pada perintahnya. Apabila yang diperintah itu untuk berbuat jahat, syirik, dengki, dan segala kejahatan yang di larang agama, hukumnya haram dikerjakan. Namun bila perintah itu mengarah kepada kebaikan, maka wajib dilakukan.

Perintah untuk ber-akhlakul karimah dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang meyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS.Ali-Imran: 104).

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap buku-buku dan karya ilmiah  (skripsi) diperpustakaan kampus STIT Pemalang, Perpusda Tegal, IAIN Pekalongan bahwa yang membahas tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI) Terpadu Untuk meningkatkan akhlakul karimah di SDIT belum penulis temukan secara khusus, namun ada beberapa skripsi yang menulis tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Terpadu, maka ditemukan beberapa karya ilmiah (skripsi) terdahulu yang sealur dengan tema penelitian ini. Berikut beberapa hasil usaha penelusuran yang penulis lakukan diantaaranya:

Pertama: skripsi yang ditulis oleh sugiyarti fakultas pendidikan agama islam universitas muhammadiyah Surakarta tahun 2013, dengan judul “ Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dikelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta Tahun 2012/ 2013. Dalam penelitian ini orang tua menginginkan munculnya generasi muda sebagai generasi yang mampu melanjutkan estafet perjuangan bagi kehidupan selanjutnya. Orang tua sadar bahwa hal ini dapat tercapai hanya dengan pendidikan. pada beberapa tahun terakhir ini ada kecenderungan, orang tua sangat memperhatikan pendidikan putra putrinya, orang tua nampak mulai memahami, pentingnya pendidikan yang bernuansa islami, orang tua banyak yang memasukkan anaknya ke sekolah dasar islam terpadu yang tentunya memilki muatan pelajaran keagamaan yang lebih banyak dibandingkan sekolah dasar lainnya. Orang tua mengharapkan dengan muatan pelajaran keagamaan yang lebih akan memberikan dasar kepada pembinaan mental religius anak dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin mengglobal dan transparan.

Kedua: skripsi saudari Zidni Anis Zakiya, programPendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Pemalang, Tahun 2015, dengan judul: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Islam Terpadu Warungpring”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam di SDIT siswa kelas 3 di SDIT Bina Ilmu Paduraksa yang dasarnya bertumpu pada pengembangan 3 aspek yaitu aspek kognitif realitas, afektif, maupun psikomotorik.
Penelitian yang peneliti lakukan memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu muatan pelajaran keagamaan yang lebih akan memberikan dasar muatan pelajaran yang lebih akan memberikan dasar kepada pembinaan mental religius anak dalam menghadapi perkembangan zaman. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih menekankan pada pelaksanaan dalam pembelajaran Pendidikan agama islam terpadu tema akhlakul karimah pada siswa kelas 3 di SDIT Bina Ilmu Paduraksa. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan bersifat kualitatif. Fokus pada masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana akhlakul karimah siswa kelas 3 dan bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI terpadu tema akhlakul karimah.

Oleh karena itu perlu adanya penelitian tentang tanggapan, pendapat ataupun alasan dari kepala sekolah, siswa, atau dari pendidik seperti guru pendidikan agama islam, guru bidang studi lain tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SDIT Bina Ilmu Paduraksa Pemalang.
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